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A. Latar Belakang masalah
Allah  menurunkan Al-Qur'an untuk diimani, dipeldjardibaca,

direnungkan, dan dijadikan sebagai hukum. Al-Quiiaga dapat dijadikan
obat dari berbagai penyakit dan kotoran hati, sdrtanah lain yang
dikehendaki oleh Allah dalam menurunkannya. Al-Qaoradalah kitab suci
yang sempurna, serta berfungsi sebagai pelajargn rbanusia, pedoman
hidup bagi setiap muslim, dan petunjuk bagi oraaggy bertagwa. Allah
berfirman:
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Rabb-Mu dan penyembuh bagi penyakit (yang berada) dalam dada
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
(Q.S.Yunus: 57
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur'an diturunksebagai

pedoman/ pelajaran, menjadi obat serta petunjukalamat bagi orang-orang

yang beriman. Oleh karena itu, setiap muslim wajgmpelajari Al-Qur'an
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-haripwdanembaca Al-

Quran hukumnya disyariatkan dan disunahkan untekasyak mungkin

membaca dan mengkhatamkan nya. Adapun keutamaamananya adalah

sebagai pemberi syafa'at bagi pembacanya di Faridti kelak.
Al-Qur'an Hadits merupakan bagian dari Pendidikagama Islam

yang turut memberikan sumbangan bagi tercapainyaariu pendidikan
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nasional. Tugas pendidik tidak hanya menuangkanngah informasi ke
dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimaara kagsep-konsep
penting dan sangat berguna tertanam kuat dalank Isesvaa.

Hampir semua pokok bahasan PAI di sekolah memustagat Al-
Quran. Tetapi kenyataannya ada beberapa siswa rysmgalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar,ngubasa menerapkan
tajwid dalam bacaan dari ayat Al-Qur'an tersebuwhkan ada siswa yang
masih sangat awam terhadap ayat-ayat Al-Qur'aneieyang kita ketahui
peserta didik adalah individu yang unik, yang menyail kesiapan dan
kemampuan fisik, psikis serta intelektual yang bdebsatu sama lainnya.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan salahu satata
pelajaran wajib di MTs yang termasuk dalam rumpaih, Fhata pelajaran ini
memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap mimggtuk dipelajari oleh
siswa MTs. Pada mata pelajaran ini dibahas berbagaieri seputar
pendalaman Al-Qur'an dan Hadits. Meski termasukamzelajaran wajib,
tidak dapat dipungkiri bahwa di zaman sekarangdmyata sebagian siswa
kurang termotivasi untuk mengikuti mata pelajaran, ikhususnya di
lingkungan MTs Darul Huda Mlagen Rembang.

Persoalan kualitas pendidikan sampai saat ini nrasijadi kendala
utama dalam upaya pembaharuan sistem pendidikailonahsUntuk itu
pemerintah telah melakukan berbagai upaya guna atesig masalah
pendidikan. Upaya tersebut diantaranya pembahadu@kulum, peningkatan
kualitas guru, penggunaan media pembelajaran dahaudain yang
menunjang kualitas pendidikan nasional.

Pada dasarnya belajar adalah suatu proses yanddioygng terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hiduphyRroses belajar akan berjalan
efektif apabila semua komponen-komponen belajarafedengan lengkap,
diantaranya pengajar, tempat belajar, fasilitasajbel serta metode atau

strategi pembelajaran.
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Menyampaikan bahan pengajaran berarti melaksanblederapa
kegiatan, tetapi kegiatan itu tidak akan ada guaaika tidak mengarah pada
tujuan tertentu. Artinya seorang guru harus memautuwuan dalam kegiatan
pembelajarafd.Oleh karena itu setiap guru menginginkan pengajga dapat
diterima sejelas-jelasnya oleh peserta didik. Unto&ngetahui suatu hal
dalam diri seseorang, terjadi suatu proses yarepdissebagai proses belajar.
Melalui metode dan teknik mengajar yang sesuai aergbutuhan proses
belajar itu guru mempunyai tugas merangsang seet@ingkatkan jalannya
proses belajar.

Masing-masing metode yang digunakan mempunyai kabadan
kelemahan serta mempunyai daya cocok dengan bebgeserta didiR.
Salah satu kelebihan dari metode pembelajaran safioaya Peer Tutoring)
adalah memudahkan siswa untuk mengeluarkan perd@datan dan
kesulitan kepada temannya sendiri. Sebab siswaarbjas merasa segan
mengeluarkan pendapat secara langsung kepadaJaguiiusistem pengajaran
dengan tutor sebaya akan membantu siswa yang karangpu/ kurang cepat
menerima pelajaran dari gurunya.

Dengan demikian maka sebagai pelaksana progranaikarbguru
seyogyanya memilih metode mengajar yang lebih selsumgan peserta didik.
Seorang peserta didik ada kalanya lebih mudah mamapelajaran atau
menerima keterangan yang diberikan oleh temannyalirse Untuk itu
diperlukan metode yang sesuai dengan keadaan sli @En metode yang
dapat digunakan salah satunya adalah metode pgarbal&eer Tutoring
(teman sebaya). Sistem tutorial adalah suatu sisdetam memberikan
bimbingan pada peserta didik terutama peserta didkg mengalami
kesulitan tertentu. Pada hakekatnya bimbingan iibertkan apabila

diperlukan atau minat peserta didik yang bersaregut
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Dalam sistem ini peserta didik harus lebih dahublakukan belajar
sendiri, kemudian tutor mengajukan pertanyaan. Adajang menjadi tutor di
sini adalah yang mempunyai kecerdasan dan kemanbgihir

Metode belajar yang baik adalah dengan mengajdtgpada orang
lain, maka pemilihan metode pembelajarBeer Tutoring akan sangat
membantu siswa di dalam mengajarkan materi atayepesaian soal kepada
teman-temannya (belajar mempresentasikan idenya).

Di sekolah khususnya dalam PBM, selalu ditemui aisyang
mengalami kesulitan belajar dalam menempuh tujlegajaran. Kenyataan
tersebut merupakan kasus bagi guru yang harusgditardan dipecahkan
masalah kesulitannya agar PBM tidak terganggu gghitujuan pengajaran
dapat tercapai.

Dalam rangka pencapaian tujuan itu tidak pernaltepgas dari
kendala maupun hambatan. Madrasah Tsanawiyah Ddwgla Mlagen
Rembang merupakan salah satu lembaga pendidikan a@an di kabupaten
Rembang. Pembelajaran yang dilaksanakan di MTs |IDdugda Mlagen
Rembang masih sederhana dan kurang dalam penggumedade atau strategi
pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti deggan bidang
studi di MTs Darul Huda Mlagen Rembang, menyatabanwa hingga saat
ini potensi peserta didik tergolong baik dan sangatlu dikembangkan.
Kurangnya aktifitas belajar peserta didik, kemudiandahnya minat belajar
peserta didik, lemahnya pendidik dalam menerapkatode pembelajaran
mengakibatkan sempitnya pengetahuan siswa tentatgrimajar. Dengan
demikian menyebabkan siswa tidak tertarik sertagangmelibatkan diri
dalam proses pembelajaran dan kurang termotivaEimdaelajar. Dari
beberapa alasan di atas akhirnya penulis ingin kuakém penelitian di MTs

Darul Huda Mlagen Rembang.
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Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalaimsa siswa kelas
VII. Alasan peneliti memilih kelas VII adalah untukemudahkan peneliti
dalam menerapkan metode pembelajaran yang akattipenapkan dalam
proses belajar mengajar, selain itu siswa kelasl&élh mudah diatur dan
dibimbing, hal itu dikarenakan usia mereka yanghlebuda dari pada siswa
kelas VIII dan kelas IX.

Dari uraian dan beberapa alasan di atas, makaipdattarik untuk
mengadakan penelitian dan memilih judul “Efektisitdletode Pembelajaran
Tutor SebayaReer Tutoring) terhadap Hasil Belajar dalam Pembelajaran Al-
Quran Hadits (Studi Eksperimen Di MTs Darul Hudalyn Rembang Kelas
VIl Tahun Ajaran 2010/2011)".

B. Penegasan Istilah
1. Efektivitas

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara oraagg y
melaksanakan tugas dengan sasaran yang ditujutiviiiek berkaitan
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapaipyan, ketepatan
waktu, dan adanya partisipasi aktif dari ang§ota.

Pada penelitian ini, efektivitas yang dimaksud allatfektivitas
hasil belajar kognitif dan indikator efektivitasityapsikomotorik siswa
untuk mengetahui apakah metode pembelajaran tutbaya Peer
Tutoring) efektif terhadap hasil belajar Al-Quran Hadits.

2. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunalan dplam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga
pembelajaran. Oleh karena itu, peran metode pepbstasebagai alat

untuk menciptakan proses belajar-meng&jar.
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3. Tutor SebayaReer Tutoring)

Tutor sebaya adalah seorang/ beberapa orang seweadjtunjuk
dan ditugaskan untuk membantu siswa-siswa tertgatlg mengalami
kesulitan belajat®

4. Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu: hasiindaelajar. Hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh usaBealajar adalah suatu perubahan
tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengaegpiada tingkah laku
yang lebih baik, tetapi ada juga kemungkinan meatg&epada tingkah
laku yang lebih buruk? Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang dibuag yan
diperoleh dari usaha tahapan perubahan tingkah yakg relatif positif
dan menetap, sebagai hasil interaksi edukatif deriggkungan yang
melibatkan proses kognitif, psikomotorik, dan aifiekt

5. Al-Qur'an Hadits

Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajatalam
rumpun PAI (Pendidikan Agama Islam) yang diajarldinlingkungan
sekolah, khususnya di MTs Darul Huda Mlagen Remix&agigs VII.

6. Studi Eksperimen

Studi berarti penelitian/ penyelidikan ilmidh. Sedangkan
eksperimen adalah observasi di bawah kondisi buyatéficial condition)
di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur olghesieliti**

Jadi penelitian dengan judul "Efektivitas metodenpelajaran tutor
sebaya Peer Tutoring) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Al-Qura
Hadits (Studi eksperimen di MTs Darul Huda Mlageantbang Kelas VI
Tahun Ajaran 2010/2011)", berarti dalam penelitiakan diterapkan
pembelajaran dengan metode tutor sebapeer (tutoring) agar dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusanagalahannya
adalah bagaimana efektivitas metode pembelajardor tsebaya Reer
Tutoring) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Al-Qttadits di MTs
Darul Huda Mlagen Rembang Kelas VII Tahun Ajarat@@011?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasala@nsebut di atas,
maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaraor tsebaya
(Peer Tutoring) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Al-Qttadlits di
MTs Darul Huda Mlagen Rembang Kelas VII Tahun Ajp2®10/2011.

E. Manfaat pendlitian
Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan ifanehi adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan khususnya di bidang pendjdikaiu
Efektivitas metode pembelajardeer Tutoring dalam pembelajaran Al-
Quran Hadits.
2. Bagi Siswa
Memberikan suasana pembelajaran yang aktif dan emamgkan bagi
peserta didik dan menghilangkan kejenuhan dalarsegrpembelajaran
Al-Quran Hadits.
3. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh guru malaelaksanakan
pembelajaran Al-Quran Hadits dalam rangka mewujodé@mbelajaran
yang berkualitas dan sesuai dengan visi, misitajaan sekolah.
4. Bagi Sekolah
Sebagai bahan referensi dan masukan untuk menkagk&ualitas

pengajaran dan pencapaian optimalisasi pendidikan.



